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"Dialah Yang Awal dan Akhir, Yang Dhalrir dan Yang

Batin ; dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu."

( Surat al-Hadicl ; 3 )2

2. 
Departcmcn Agarna Republik Indoncsia, al-Qw'an dan Tc'r1'cmahan, Gema Risolah Prcss,

Bandung, 1992, [Ial. 900.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam pe{alanan sejarahnya yang panjang, tasawuf tidak cukup dari

kecurigaan dan kecaman yang keras dari golongan Islarr Ortodoks (ajaran

nurni). Kecurigaan dan kecaman itu timbul karena ajaran tasawuf dianggap telah

ciimasuki oleh ajaran-ajaran asing yang sesat.

Ibn' Arabi yang dikelompokkan dalam tasawuf falsafi dengan ide wahdat

al-wy'uNya telah menjadi polemik bagi umat islam setelah teredamnya

perselisihan antara tasawuf dan syariah al Ghazali di abad ke 9 H.l Tasawuf yang

ditentang itu pada umumnya adalah tasawuf yang mengajarkan tentang

pendoktrinan wahdat al-wujud. Setelah mendapat hambatan dan kecaman dari

golongan Islam ortodoks, maka timbulah tasawuf falsafi adalah tasawuf yang

bercampur dengan ajaran filsafat, yang kompromi dalam pemakaian term filsafat

yang rnaknanya disesuaikan dengan tasawuf. Oleh karena itu tasawuf yang

berbau filsafat ini tidak sepenuhnya bisa dikatakan tasawuf, dan juga tidak bisa

dikatakan filsafat, karena ada satu pihak dikatakan Term filsafat dan lainnya

pendekatan terhadap Tuhan.2

' Abu Baka. Ace, Pengantar S,jarai Sufr dan Tasawuf,,Romadloni, Solo, 1996, h. 52

' M. Amin Syukur cian Masyhar,ddin, Intclcktualisnc Tasawul, Pustaka Pelajar, Yogiakarta, 2002,h.

5,28-29.
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Dalarn ajaran Sufi diabad sebelumnyayangtermasuk dalam tasawuf falsafi

berkecenderungan pada penyamaan Tuhan dengan alatn, yang merupakan suatu

rnasa pertenluan yang pertarna kali antara ahli ilmu sufi dan ahli ilmu fiqih.3

Ide rvahdat al wujud diartikan kesatuan wujud yang ada hanya satu, yakni

Tuhan sebagai adayangmutlaka, atau hanya ada satu eksistensi yang nyata yakni

zat itu sendiris , ataupun juga semua wujud adalah satu dalam realitas ,tiadz

sesuatu pun bersama dengannya.

Disisi lain Ibn 'Arabi mampu memberikan penyingkapan atas polemik

keagamaan. Bahwa kesatuan wujud adalah sebagai pendakian dari tingkat

eksistensi , realitas yang lebih rendah yaitu kehidupan sehari-hari sampai

kelingkat 1,ang lebih tinggi yaitu Tuhan , dan manusia hanya sanggup rnenangkap

bayang-bayang ataupun mencoba mendefinisikan lewat sifat dan namanya. lbn

'Arabi mengistilahkan manusia merupakan wahana yang paling sempurna bagi

kehadiran Tuhan, dalam makhluknya maka kemudian ruh ditiupkan Tuhan

kedalarn diri manusia sebagai kadar absolut yang mengenal absolut.Akan tetapi

wujud absolut sumber dari segala wujud adalah satu sehingga semua agama yang

muncul dari yang satu prinsipnya sama karena dari sumber yangsama.6

t Abu Baka. Aceh, Op Cit,h.52
a Depag, Ensiklopedi Islam III,lakarta,1993,h. 1279.
5 Khan Shahid KhazaKhan,Tasawuf Apa dan Bagaimana, Raja Grafindo Persada, Jakartq 2000, tt, 38.

6 Konrarudin Hidayat M.W. Nafis, Agama Masa Depan Perspektif Filsalht Perenial,Paramadina,

Jakarta, t995, h. 1,34.
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Konsep dasar filsafat ibn'Arabi adalah bahwa pengakuan ada zattunggal

saja, dan tidak ada sesuatu yang mewujud selain itu, yang dapat disamakan

dengan kepribadian (eksisten). Tapi Ibn'Arabi mendasarkan beberapa poin yang

paling vital dari sistemnya, seperti keabadian dan kesementaraan, eksistensi dan

noneksistensi yang tidak ada alasannya dibutuhkan senditi, yakni ada dengan

sendirinya dan ini hanya Tuhan. Suatu wujud murnkin/kontingen untuk

rnenunjukkan eksistensi yang tidak ada alasan esensial atau waiib, yakni wujud

dan bukan wujudnya sama-sama mungkin.

Pada doktrin Ibn'Arabi tidak ada tempat untuk mungkin atau kontingen

walaupun pada ken,utaannya itu sebagai wujud-wujud mumkin, dan wujud-

wujud itu adalah potensialitas-potensialitas yang harus mau tak mau

diaktualkan.T

Ibn'Arabi menyatakan bahwa hanya zat tunggal yang berarti, bahwa semurl

yang ada adalah zat tunggal, bahwa zattttnggal tidak terpecah kedalam bagian-

bagian, dan tidaklah ada berlebih disini atau juga tidak berkurang disana, oleh

sebab itu dalam setiap keperiadaan tidaklah ada sesuatu kecuali zat tunggal, yang

secara rnutlak tidak terpecahkan atau terbagikan.

Dalam hal ini ada lima tahapan proses pengaturan dari zat yang bisa

dikernukakan yakni, zat dengan sifat pengaturan dirinya adalah mutlak tunggal,

pada tahapan ini zat disebut sebagai kesatuan mutlak. Tahap kedua adalah

' A.E. Afifi, Filsafat Mistis lbn Arabi, Gaya Media Pratama, Iakarta, 1995,h. 20,24
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rvahdah atau ketunggalan, yakni ketika perbedaan batini muncul dalarn zat, int

terjadi rnanakalah zat mengada pada diri sendiri dari diri sendiri itu yaitu pada

gagasan-gagasan tentang segala sesuatu yang rnuncul di dunia di masa depan,

yakni ketika zat menentukan sendiri eksistensialitas dalam obyek-obyek

berkenan dengan prototype idealnya, yakni a'yan tsabitah.

Tiga tahap selanjutnya adalah penentuan yang dikhususkan dari zat

didalarn jiwa yang disebut ta'ayun ruhi,yaifiipenentuan rohaniah, dalam bentuk

simboiis, disebut ta'a1tw mitsali, atau penentuan sombolis , yang terakhir

didalarn jasad yang disebut dengan ta'a1/un jasadi, atau penentuan jasad'

penentuan eksitensial adalah tertentu, sebagai kebalikan dari penentuan ideal

y an g tidak terbatas-batas.

Zat yangmenentukan diri sendiri dalam berbagai bentuk adalah zat Tuhan.

Dan tidak akan ada zat yang mengadabersamanya. Kemudianjugabahwazat

Tuhan adalah zat dunta,perbedaan diantara keduanya adalah diatur dengan nalar

yang sama. Karena Tuhan d.tn dunia adalah satu zat, maka hubungan arrtara

Tuhan dan Dunia tidrrklah merupakan hubungan antara sebab dan akibat,juga

hubungan antara pe-.cipta dan ciptaan sebagai yang diyakini ahli ilmu kalam,

atau hubungan antzrayang tunggal dengan emanasi (pancarannya ) seperti yang

diyakini kaum filosof neoplatonik.

Ibn' Arabi memakai istilah tajalli,menyingkap diri atau perwujudan dari

yang menjelaskan hubungan antaraTuhan dengan dunia. Tuhan adalah zatyang

dikualifikasikan dengan zat dalam proses penentuan diri. Demikian juga apaila



5

zat menentukan diri dalam obyek-obyek dari dunia lahiri, yakni ciptaan, danzat

kualifikasi mampu berbuat demikian adalah Tuhan. Sebaliknya, obyek-obyek

merupakan zat dalam wujud eksistensial yang terbatas dan membentuk dunia

ciptaan pada waktu yang khusus. Oleh sebab itu ada zat yang sama yakni

penciptaan dan ciptaannYa.

Konsekuensi dari doktrin zat tunggal (wahdat al wujud) seperti yang

dikemukakan lbnu 'Arabi adalah bahwa segala subyek dari setiap predikat

adalah Tuhan. Bahkan apabila subyek yang nampak adalah berbeda, sebagai zat

manusia ataupun bukan manusia. Tuhan adalah yang mengetahui dan yang

diketahui, yang maha kuasa, dan obyek kekuasaan, yangberhendakdanyang

dikehendaki, penggerak dan yang digerakkan. Tuhan imanen dan juga transenden

(Tuhan itu berada jauh di luar alam). Ia adalah imanen sejauh ia menyatu dunia,

<lan dia adalah satu dengan dunia dalarn wujud, sebagairrana juga dengan sifat-

sitat, tindakan-tindakan, dan pengalaman-pengalaman mengada didunia yang

diyakini dan diketahui, dikehendaki, dinikmati dan dirasakan yang mana ia

meruipakan subyek nyata. Ia adalah transenden sejauh ia berada dengan dunia,

dan ia berbeda dengan dunia sejauh sifat-sifat yang tidak dapat menyatu dengan

dunia. Pendapat Sirhindi tentang wahdat al-wujudnya Ibn' Ara.bi, bahwa doktiin

tersebut mengabaikan adanya keburukan, sebagai manifestasi Tuhan, yang

merupakan kebaikan absolut. 
8

* 
. Muhamnrad Abd Haq Anshari, Merajut Syari'ah dengan Sufrstnq Raja Grafindo Persada, 1997,h

i68 - 181


